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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pada era globalisasi saat ini terdapat kewajiban untuk menciptakan 
sumber daya manusia yang efektif dan efisien sebagai penentu dan 
pendukung keberhasilan suatu organisasi (Maulana 2015). Sumber daya 
manusia merupakan peranan yang sangat penting demi terlaksanakannya 
suatu kegiatan dalam perusahaan maupun kegiatan dalam suatu organisasi. 
Sumber daya manusia merupakan aset yang paling berharga didalam suatu 
perusahaan atau organisasi maka, sumber daya manusia harus dipelihara 
dan dikembangkan. Tanpa adanya suatu sumber daya manusia didalam 
kegiatan perusahaan maupun organisasi, kegiatan tersebut tidak akan 
berjalan dan terlaksana dengan semestinya, sumber daya manusia dapat 
mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi, karena 
sumber daya manusia yang berkualias akan menghasilkan kinerja yang 
tinggi. 
 Kinerja karyawan merupakan suatu pencapaian yang dilakukan oleh 
karyawan dengan seberapa banyak mereka memberi pengaruh kontribusi 
kepada organisasi (Mathis dan Jackson, 2006). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan ialah keselamatan dan kesehatan kerja, 
lingkungan kerja, kepuasan kerja, motivasi, budaya organisasi, kompensasi, 
kepemimpinan, disiplin kerja. Kinerja merupakan komponen yang sangat 
penting didalam suatu organisasi, kinerja dapat mempengaruhi jalannya
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kegiatan operasional organisasi, semakin tinggi kinerja karyawan maka 
kontribusi untuk perusahaan juga semakin besar. 
 Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang telah dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2007). 
Kinerja mengacu pada prestasi karyawan yang diukur berdasarkan kriteria 
standar yang ditetapkan oleh perusahaan (Mathis dan Jackson, 2007).  
 Selain kinerja, kepuasan kerja karyawan juga harus diperhatikan. 
Kepuasan kerja dapat dikatakan sebagai keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para karyawan 
memandang pekerjaannya (Robbins, 2007). Kepuasan kerja dapat 
mencerminkan suatu perasaan atau sikap seseorang terhadap pekerjaannya, 
yang berdampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan 
sesuatu yang dihadapi di dalam perusahaan. Hal ini terbukti dan sesuai 
dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Diana 
Sulianti, 2009). 
 Sumber daya manusia merupakan tenaga kerja yang tidak terlepas 
dari suatu masalah, yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja 
pada saat waktu bekerja. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah program 
pemerintah yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh perusahaan atau 
pekerja sebagai upaya untuk mencegah timbulnya kecelakaan dan penyakit 
kerja dengan cara mengenali hal yang menimbulkan kecelakaan serta 
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antisipatif jika terjadi kecelakaan atau penyakit akibat kerja (Okky,2011). 
 Keselamatan dan kesehatan kerja sangat mempengaruhi kinerja 
karyawan sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja terhadap karyawan. 
Hal ini terbukti dan sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja (Dwi Kurniawan, 2016). Dan hasil penelitian yang menyataan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifkan terhadap 
kinerja karyawa (Dzikri Aulia, 2018). 
 Kementrian ketenagakerjaan menyatakan adanya kenaikan angka 
kecelakaan kerja di Indonesia beberapa tahun terakhir. Menteri 
ketenagakerjaan Hanif Dhakiri menyebutkan, bahwa sepanjang tahun 2018 
telah terjadi 157.313 kasus kecelakaan kerja, atau meningkat dibandingkan 
dengan kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 
123 ribu kasus (Sinar Harapan, 2009). 
 Masalah keselamatan dan kesehatan kerja tidak hanya tanggung 
jawab pihak perusahaan saja melainkan juga tanggung jawab pihak 
karyawan, dikarenakan dampak dari akibat kecelakaan kerja tidak hanya 
merugikan pihak karyawan saja tetapi juga merugikan pihak perusahaan. 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang sangat penting yang 
harus diperhatikan oleh perusahaan.  
 PT. Gresik Barca merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
kontraktor. PT. Gresik Barca bertempat di JL. Kapten Darmo Sugondo RT 
003, RW 002  Gresik, Jawa Timur. Menurut hasil pengamatan yang 
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dilakukan oleh peneliti melalui survey, PT. Gresik Barca dalam bulan 
januari-juni 1019 kuantitas produksi yang dihasilkan belum sepenuhnya 
terealisasikan. 
Berikut ini data tabel hasil dari jumlah produksi PT. Gresik Barca  :  
Tabel 1.1 
Data Hasil Produksi 
Bulan Target 
(Unit) 
Realisasi 
(Unit) 
Presentase  
Januari  31.000 30.015 97% 
Februari 28.000 26.908 96% 
Maret 31.000 30.120 97% 
April 30.000 30.000 100% 
Mei 31.000 30.200 97% 
Juni 30.000 30.000 100% 
Total  181.000 177.243 98% 
 Sumber: PT. Gresik Barca 2019 
 Data diatas merupakan data hasil unit produksi selama 6 bulan 
terakhir. Hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa  realisasi produksi di 
bulan Januari, Februari, Maret, dan Mei belum terrealisasikan, Hal itu  
diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satunnya yaitu keselamatan dan 
kesehatan kerja, beberapa karyawan mengalami kecelakaan kerja. 
Karyawan yang mengalami kecelakaan kerja tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaanya dengan tepat waktu, kecelakaan kerja yang terjadi pada PT. 
Gresik Barca diantaranya kecelakaan kategori ringan hingga kategori berat. 
Berikut data tabel kecelakaan kerja pada periode Januari 2019 sampai Juni 
2019: 
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Tabel 1.2 
Data Kecelakaan Kerja Karyawan Bagian Produksi 
No Bulan Jumlah kecelakaan 
ringan 
Jumlah kecelakaan 
Berat 
1 Januari 3 - 
2 Februari - 1 
3 Maret 1 2 
4 April 1 - 
5 Mei 2 - 
6 Juni - - 
Sumber: PT. Gresik Barca 2019 
Dari hasil data tabel 1.2 diatas menjelaskan bahwa telah terjadi 
kecelakaan kerja katagori ringan yang  sering terjadi pada PT. Gresik Barca 
yaitu, kecelakaan kerja ringan sebanyak 7 (tujuh) kali dalam waktu 6 bulan, 
yaitu pada bulan Januari, Maret, April, dan Mei tahun 2019, dan kecelakaan 
kerja katagori berat sebanyak 3 (tiga) kali yang terjadi pada bulan Februari 
dan Maret tahun 2019. Kecelakaan kerja ringan disebabkan karena 
kurangnya hati-hati pekerja seperti tidak menggunaka masker akibatnya alat 
pernafasan terganggu, tangannya tergores kayu atau tertusuk serbuk kayu 
dikarenakan tidak menggunakan sarung tangan, Sedangkan kecelakaan 
kerja berat seperti jari tangan masuk kedalam mesin hingga kejatuhan 
tumpukan kayu. Kecelakaan yang terjadi mengakibatkan produksi tidak 
stabil, karena karyawan kehilangan beberapa hari kerja. 
 Kurangnya kesadaran diri untuk menggunakan pelindung diri 
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Tenaga kerja yang mengalami 
kecelakaan tidak seproduktif sewaktu sebelum mengalami kejadian, 
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akibatnya jumlah produksi mengalami penurunan. Pada dasarnya 
perusahaan sudah memberikan program sosialisasi, tetapi beberapa 
karyawan masih belum memahami. Fasilitas pendukung yang ada di PT. 
Gresik Barca seperti keamanan sudah cukup baik terdapat klinik di dalam 
perusahaan, namun faktor manusianya yang menjadi masalah tersendiri. 
 Dengan melihat uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 
Variabel Intervening”. 
B. Perumusan Masalah 
 Penerapan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja akan 
memberikan perlindungan terhadap kinerja karyawan dan kinerja 
perusahaan, selain itu dapat mencegah kerugian bagi perusahaan. 
Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas maka disusun rumusan 
masalah penelitian yaiti : 
1. Bagaimana keselamatan dan kesehatan kerja, kepuasan kerja, dan 
kinerja karyawan pada PT. Gresik Barca? 
2. Apakan keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Gresik Barca? 
3. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan PT. Gresik Barca? 
4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Gresik Barca? 
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5. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh tidak langsung 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening? 
C. Batasan Masalah 
 Sesuai dengan perumusan masalah diatas, peneliti lebih 
memfokuskan pada keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variavel intervening pada PT. 
Gresik Barca bagian unit produksi mesin repair plywood tahun 2019. 
D. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan 
 Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mendiskripsikan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja, 
kinerja karyawan, dan kepuasan kerja pada PT. Gresik Barca. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Gresik Barca. 
3. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
kepuasan kerja pada PT. Gresik Barca. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Gresik Barca. 
5. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung keselamatan dan kesehatan 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening pada PT. Gresik Barca. 
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Manfaat 
 Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis, yaitu dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan 
dalam melakukan pengelolaan perusahaan guna untuk menunjang 
peningkatan kinerja dan kepuasan kerja, serta yang berhubungan dengan 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
2. Manfaat teoritis, yaitu dapat menjadi refrensi dan menambah wawasan 
bagi mahasiswa yang berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya 
Manusia terutama tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kepuasan 
Kerja, dan kinerja 
